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terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015) 
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ABSTRACT 
This study aims the effect Return on Assets (ROA) and Earnings Per 

Share (EPS) to. Stock Price of 5 food and beverages companies listed on the 
Stock Exchange in period 2012-2015. The method of this research is descriptive 
and associative method with technique analysis that used is path analysis. Based 
on t test with SPSS 20, ROA partially a positive and significant effect on Stock 
Price. EPS partially a positive and significant effect on Stock Price. Based on F 
test with SPSS 20, ROA and EPS simultaneously have significant influence on 
Stock Price. 
Keywords : Return On Assets, Earnings Per Share, Stock Price. 

1. PENDAHULUAN 
Perkembangan industri makanan dan minuman di Indonesia 

semakin pesat. lndustri makanan dan minuman mendapat peluang yang 
lebih besar untuk terus berkembang. 

Peluang untuk menanamkan investasi pada sektor makanan 
dan minuman ini sangat menjanjikan, karena pasar masih terbuka lebar 
dengan jumlah penduduk yang besar pula. Pertumbuhan ekonomi dan 
jumlah penduduk Indonesia yang besar menjadi penopang pertumbuhan 
pendapatan ini. 

Sebesar 60% dari total investasi makanan minuman di Indonesia 
merupakan investasi pada pengolahan makanan, sisanya 40% merupakan 
investasi pada industri minuman. 

Apabila perusahaan sudah menjalankan praktek akuntansi yang baik 
maka manajemen dengan menggunakan teknik analisa Return On Asset dapat 
mengukur efisiensi penggunaan modal kerja, efisiensi produksi dan efisiensi 
bagian penjualan. Return on Asset selain berguna untuk keperluan kontrol juga 
berguna untuk keperluan perencanaan misalnya sebagai dasar untuk 
pengambilan keputusan jika perusahaan akan melakukan ekspansi (Munawir, 
1999). 

Pada umumnya, investor akan mengharapkan manfaat dari investasinya 
dalam bentuk Earning Per Share (EPS) atau laba per lembar saham. EPS ini 
menggambarkan jumlah keuntungan yang diperoleh untuk setiap lembar 
sahamnya. EPS yang tinggi menandakan bahwa perusahaan tersebut kondisi 
dan kinerjanya dalam keadaan baik sehingga mampu memberikan tingkat 
kesejahteraan yang tinggi kepada pemegang sahamnya, maka biasanya 
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permintaan terhadap saham tersebut akan naik sehingga harga saham 
perusahaan tersebut ikut meningkat. 

Hasil penelitian Lidya Agustina dan Sany Noviri {2013: 17-18) yang 
berjudul Pengaruh Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS), dan 
Tingkat Suku Sunga SBI Terhadap Harga Saham (Studi Pada lndeks LQ45 
Tahun 2010), diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Return On Asset dan Earning Per Share terhadap Harga Saham. Sedangkan 
Tingkat Suku Sunga SBI tidak.berpengaruh terhadap Harga Saham. 

Berikut ini disajikan fenomena yang terjadi pada 5 perusahaan di 
subsektor makanan dan minuman di BEi tahun 2012-2015 mengenai pengaruh 
nilai ROA terhadap Harga Saham. 

Tabel 1.1 
Nilai ROA terhadap Harga Saham pada 5 perusahaan di subsektor makanan 

dan minuman di BEi tahun 2012-2015 
Kade Nilai · Peru bah a Harga Perubaha Fenomen No Emite Tahun Saha ROA n n a n m 

1 2012 6.56 1,080 
-

2 2013 6.91 Naik 1,430 Naik Tidak Ada 
- AISA 

3 2014 5.13 Turuh 2,095 Naik Ada 
- '· 

4 2015 4.12 Tu run 1,210 Tu run Tidak Ada 

5 2012 4.98 302 
-

6 2013 0.80 Tu run 570 Naik Ada 
- ALTO 

7 2014 (0.82) Tu run 352 Tu run Tidak Ada 
I-

8 2015 (2.06) Tu run 325 Tu run Tidak Ada 

9 2012 5.68 650 
-

10 2013 6.08 Naik 580 Tu run Ada 
- CEKA 

11 2014 3.19 Tu run 750 Naik Ada 
-

12 2015 7.17 Naik 675 Tu run Ada 

13 2012 28.64 5,100 
-

14 2013 31.20 Naik 7,600 Naik Tidak Ada 
- DLTA 

15 2014 29.04 Tu run 7,800 Naik Ada 
--

16 2015 18.50 Tu run 5,200 Tu run Tidak Ada 

17 2012 12.86 3,900 
-

18 2013 10.51 Tu run 5,100 Naik Ada 
- ICBP 

19 2014 10.16 Tu run 6,550 Naik Ada 
-

20 2015 11.01 Naik 6,738 Naik Tidak Ada 
Sumber: Sektor makanan dan minuman di BEi , 2016 
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Berdasarkan Tabel 1.1 di atas diketahui bahwa terdapat fenomena 
antara data yang disajikan oleh penulis dengan hasil penelitian sebelumnya, 
yaitu pada perusahaan Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk dengan kode emiten AISA 
terjadi pada tahun 2014, Tri Banyan Tirta Tbk dengan kode emiten AL TO pada 
tahun 2013, pada perusahaan Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (CEKA) terjadi 
pada tahun 2013 dan 2014 pada Delta Djakarta Tbk. (DL TA) terjadi pada tahun 
2014 dan pada perusahaan lndotood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) terjadi 
pada tahun 2013 dan tahun 2014. Dimana nilai ROA naik sedangkan harga 
saham turun atau sebaliknya. 

Fenomena berikutnya yang terjadi pada 5 perusahaan di subsektor 
makanan dan minuman di BEi tahun 2012-2015 mengenai pengaruh nilai EPS 
terhadap Harga Saham. 

Tabel 1.2 
Nilai EPS terhadap Harga Sa,ham pada 5 perusahaan di -subsektor makanan 

dan minuman di BEi tahun 2012-2015 

No 
Kade 

Tahun Nilai EPS Perubahan 
Harga 

Peru bah an Fenomena 
Emiten Saham 

1 2012 72.18 1,080 
>---

2 2013 106.08 Naik 1,430 Naik Tidak Ada 
- AISA 

3 2014 113.40 Naik 2,095 Naik Tidak Ada 
-

4 2015 96.45 Tu run 1,210 Tu run Tidak Ada 

5 2012 10.43 302 
-

6 2013 5.51 Tu run 570 Naik Ada 
>--- ALTO 

7 2014 4.61 Tu run 352 Tu run Tidak Ada 
>--------' 

8 2015 (11.11) Tu run 325 Tu run Tidak Ada 

9 2012 196.12 650 
-

10 2013 218.72 Naik 580 Tu run Ada 
- CEKA 

11 2014 137.82 Tu run 750 Naik Ada 
-

12 2015 358.15 Naik 675 Tu run Ada 

13 2012 13,327.84 5,100 
-

14 2013 16,514.56 Naik 7,600 Naik Tidak Ada 
- DLTA 

15 2014 17,621.38 Naik 7,800 Naik Tidak Ada 
-

16 2015 11,895.11 Tu run 5,200 Tu run Tidak Ada 

17 2012 373.80 3,900 
-

18 2013 361.63 Tu run 5,100 Naik Ada 
- ICBP 

19 2014 446.62 Naik 6,550 Naik Tidak Ada 
-

20 2015 514.62 Naik 6,738 Naik Tidak Ada 

Sumber: Sektor makanan dan minuman di BEi , 2016 
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· Berdasarkan Tabel 1.2 di atas diketahui bahwa terdapat fenomena 
antara data yang disajikan oleh penulis dengan hasil penelitian sebelumnya, 
yaitu pada Tri Banyan Tirta Tbk dengan kode emitem AL TO pada tahun 2013, 
pada perusahaan Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (CEKA) terjadi pada tahun 2013 
dan 2014 pada perusahaan lndofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) terjadi 
pada tahun 2013 dan tahun 2014. Dimana nilai EPS naik · sedangkan harga 
saham turun atau sebaliknya. 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut dan kinerja perusahaan 
tersebut yang mengalami penurunan akibat krisis yang terjadi maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang: Pengaruh Return On Asset (ROA) 
dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham (Studi pada subsektor 
makanan dan minuman di BEi tahun 2012-2015) 

2. KAJIAN PUST AKA 
2.1.Return On Assets (ROA) 

Pengertian Return On Asset (ROA) menurut Eduardus Tandelilin 
(2010:372) menyatakan bahwa Return On Assets (ROA) menggambarkan 
sejauh mana kemampuan aset-aset yang dimilki perusahaan bisa menghasilkan 
lab a. 

Kemudian pengertian Return On Asset (ROA) menurut Sofyan Syafri 
Harahap (2012:305) merupakan rasio yang menunjukan berapa besar laba 
bersih yang diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai asetnya. Semakin besar 
rasionya semakin bagus karena perusahaan dianggap mampu dalam 
menggunakan aset yang dimilikinya secara efektif untuk menghasilkan laba. 

Sedangkan menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2009:159) 
adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
dengan mengg_unakan total aset (kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah 
disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut. Return On Asset 
(ROA) juga sering disebut sebagai rentabilitas ekonomis merupakan ukuran 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada masa lalu. 

Pengertian ROA menurut Mardiyanto (2009:196) adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
yang berasal dari aktivitas investasi. 

Menurut Lukman Syamsuddin (2013:73) Return On Assets (ROA) 
adalah mengukur tingkat penghasilan bersih yang diperoleh dari total aktiva 
perusahaan. 

2.2.Earning Per Share (EPS) 
Pengertian EPS menurut Brigham dan Houston (2006: 33-34) EPS 

merupakan salah indikator keberhasilan yang telah dicapai perusahaan dalam 
menciptakan keuntungan bagi pemegang sahamnya. 

Kemudian menurut EPS menurut Mamduh Hanafi dan Abdul Halim 
(2009:194), rasio keuangan yang sering digunakan investor saham untuk 
digunakan menganalisis kemampuan perusahaan mencetak laba berdasarkan 
saham yang dipunyai yaitu Earning per Share (EPS). 

Sedangkan menurut A. Zubaidi Indra (2006:248), "lnformasi Earning Per 
Share suatu perusahaan menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang 
siap dibagikan bagi semua pemegang saham perusahaan. Besarnya Earning 
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Per Share (EPS) suatu perusahaan bisa diketahui dari informasi laporan 
keuangan perusahaan. Meskipun tidak semua perusahaan mencantumkan 
besarnya Earning Per Share (EPS) perusahaan bersangkutan dalam laporan 
keuangannya, besarnya Earning Per Share (EPS) dapat dihitung berdasarkan 
laporan neraca dan laporan rugi laba perusahaan. 

Menurut Lukman Syamsuddin (2013:74) Earning Per Share (EPS) 
adalah mengu_kur jumlah pendapatan per lembar saham biasa. 

2.3.Harga Saham 
Pengertian harga saham menurut Husnan (2007:303), menyebutkan 

bahwa: Sekuritas (saham) merupakan secarik kertas yang menunjukkan hak 
pemodal (yaitu pihak yang memiliki kertas tersebut) untuk memperoleh bagian 
dari prospek atau kekayaan organisasi yang menerbitkan sekuritas tersebut dan 
berbagai kondisi yang memungkinkan pemodal tersebut menjalankan haknya. 

Sedangkan harga saham menurut Jogiyanto (2008:167) adalah harga 
suatu saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh 
pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang 
bersangkutan di pasar modal. 

2.4.Pengaruh ROA dan EPS terhadap Harga Saham 
Hasil penelitian Lidya Agustina dan Sany Noviri (2013: 17-18) diperoleh 

kesimpulan bahwa Return On Asset dan Earning per Share baik secara parsial 
maupun secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga 
Saham. 

Berdasarkan tinjauan literatur dan penelitian terdahulu, dapat disusun 
paradigma penelitian yang tersaji sebagai berikut: 

C 
ROA 

�--f :_p:_�--� 
Gambar 2.1 

Paradigma Penelitian 

HARGA SAHAM 
(Y) 

Berdasarkan telaah pustaka di atas maka hipotesis yang dapat dibuat 
dalam penelitian ini adalah: 
H1 Terdapat pengaruh ROA terhadap Harga Saham pada Sektor makanan 

dan minuman di BEi tahun 2012-2015. 
Terdapat pengaruh EPS terhadap Harga Saham pada Sektor makanan 
dan minuman di BEi tahun 2012-2015. 
Terdapat pengaruh ROA dan EPS terhadap Harga Saham pada Sektor 
makanan dan minuman di BEi tahun 2012-2015. 

3. METODE PENELITIAN 
3 .. 1. Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan 
asosiatif. Penggunaan analisis deskriptif dalam penelitian ini untuk menjelaskan 
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mengenai ROA, EPS, dan Harga Saham pada 5 perusahaan di subsektor 
makanan dan minuman di BEi tahun 2012-2015. 

Penggunaan metode asosiatit adalah untuk menganalisis pengaruh 
ROA, EPS terhadap Harga Saham pada 5 perusahaan di subsektor makanan 
dan minuman di BEi tahun 2012-2015. 

3.2. Data Dan Sumber Data 
Adapun dalam penelitian ini yang menjadi unit analisis data-data berupa 

dokumen laporan keuangan pada 5 perusahaan di subsektor makanan dan 
minuman di BEi tahun 2012-2015 Adapun 5 perusahaan yang peneliti ambil, 
yaitu: 

1. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk dengan kode emiten AISA 
2. Tri Banyan Tirta Tbk dengan kode emiten AL TO 
3. Wilmar Cahaya Indonesia Tl;>k kode emiten CEKA 
4. Delta Djakarta Tbk. Kade emiten DLTA 
5. lndotood CBP

' 
Sukses Makmur Tbk kode emiten ICBP 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data yang telah 
dikumpulkan oleh pihak ketiga sebagai pengumpul data dan dipublikasikan 
kepada masyarakat pengguna data. Adapun sumber data diperoleh dari bursa 
efek indonesia, melalui website yaitu: http://www.idx.eo.id/ 

Pengukuran variabel dalam penelitian ini dilakukan terhadap variabel 
independen yaitu; Nilai ROA dan Nilai EPS. Kemudian yang menjadi variabel 
dependen (Y) pada penelitian ini adalah Harga Saham. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen laporan 
keuangan tahunan yang dikeluarkan oleh masing-masing sektor makanan dan 
minuman di BEi tahun 2012-2015, yang sudah diaudit oleh lembaga independen. 

3.3. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui dan menjelaskan 

karakteristik variabel-variabel dari sebuah situasi atau keadaan. Untuk 
menganalisis data-data secara deskriptif dimana hasil yang akan ditampilkan 
berupa nilai rata-rata, nilai maksimal, nilai minimal atau grafik yang berkaitan 
dengan data yang diteliti. 

3.4. Analisis Asosiatif 
Untuk menguji variabel-variabel independen di dalam penelitian ini 

(Retum on Assets dan Earnings Per Share) terhadap variabel dependen (Harga 
Saham), digunakan teknik analisis jalur (path analysis). Analisis jalur (path 
analysis) merupakan suatu teknik analisis statistika yang dikembangkan dari 
analisis regresi berganda. 

Analisis jalur mendasarkan diri pada model hubungan antar variabel 
yang ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Penentuan model didasarkan pada 
hipotesis mengenai berbagai variabel yang diamati. 

Untuk dapat mengetahui apakah terdapat pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y, maka dilakukan uji t. Sedangkan untuk pengaruh X1, dan X2 terhadap 
Y secara bersamaan digunakan uji F. 

3.5. Hipotesis Statistik 

Muhammad Ali I 
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H1: p1#0, 
Hipotesis 2 
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Tidak terdapat pengaruh ROA terhadap Harga Saham 
Terdapat pengaruh ROA terhadap Harga Saham 

Tidak terdapat pengaruh EPS terhadap Harga Saham 
Terdapat pengaruh EPS terhadap Harga Saham 

Ha: p1 = p2= 0, Tidak terdapat pengaruh ROA dan EPS terhadap Harga Saham 
H1: p1= p2;C 0, Terdapat pengaruh ROA dan EPS terhadap Harga Saham 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Analisis Deskriptif ROA pada Sektor makanan dan minuman di BEi 
tahun 2012-2015 

Hasil Return on Assets (ROA) sebagaimana disajikan pada Tabel 4.3 di 
bawah ini 

Tabel 4.1 
Nilai Return on Assets (ROA) pada sub sektor Makanan Dan Minuman 

di BEt Tahun 2012-2015 

No 
Ko de 

Tahun Nilai ROA Perubahan Keterangan 
Emiten 

1 2012 6.55 
-

2 2013 6.91 0.35 Naik 
- AISA 

3 2014 5.13 (1. 78) Tu run 
-

4 2015 4.12 (1.00) Tu run 

5 2012 1.83 
-

6 2013 0.80 (1.03) Tu run 
- ALTO 

7 2014 (0.80) (1.60) Turun 
-

8 2015 (2.06) (1.27) Tu run 

9 2012 5.68 
-

10 2013 6.08 0.41 Naik 
- CEKA 

11 2014 3.19 (2.89) Tu run 
-

12 2015 7.17 3.98 Naik 

13 2012 28.64 
-

14 2013 31.20 2.56 Naik 
- DLTA 

15 2014 28.92 (2.27) Tu run 
-

16 2015 18.50 (10.43) Tu run 

17 2012 12.81 
- ICBP 

18 2013 10.51 (2.30) Tu run 

@·urama � l!Nl\'ERiilTi\SWIDYATAMA 
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2014 10.28 (0.22) 

2015 11.01 0.72 

Tu run 

Naik 

Sumber: Laporan Keuangan subsektor makanan dan minuman di BEi, 2016 

Tabel 4.2 
Output Analisis Deskriptif Return on Assets (ROA) pada 
Sektor makanan dan minuman di BEi. Tahun 2012-2015 

Nilai ROA 

N Valid 20 

Missing 0 
Mean 9.8234 
Std. Error of Mean, 2.18671 
Std .. Deviation 9.77925 
Variance 95.634 
Range 33.26 
Minimum -2.06 
Maximum 31.20 

Berdasarkan Tabel 4.1 dan 4.2 di atas diketahui bahwa jumlah data yang 
dilibatkan adalah 20 data yang diperoleh dari lima perusahaan yang diperoleh 
masing-masing perusahaan adalah dari tahun 2012-2015, nilai jarak (range) 
antar data diperoleh nilai sebesar 33,26, nilai Return on Assets (ROA) terendah 
adalah sebesar -2,06% yaitu pada perusahaan ALTO. Sedangkan nilai tertinggi 
Return on Assets (ROA) mencapai 31,20%. Rata-rata nilai Rasio Return on 
Assets (ROA) dari 20 tahun tersebut adalah 9,82%. Sedangkan nilai standar 
deviasinya adalah sebesar 9,77. 

4.2. Nilai Earning Per Share (EPS) pada Sektor makanan dan minuman di 
BEi tahun 2012-2015 

Berikut disajikan mengenai nilai EPS yang terdapat di Sektor makanan 
dan minuman di BEi tahun 2012-2015, yang disajikan pada Tabel 4.5 di bawah 
ini. 

Tabel 4.3 
Nilai EPS pada sub sektor makanan dan minuman di BEi tahun 2012-2015 

No 
Kode 

Tahun 
Nilai 

Perubahan Keterangan 
Emiten EPS 

1 2012 72.18 
-

2 2013 106.08 33.9 Naik 
- AISA 

3 2014 110.57 4.49 Naik 
-

4 2015 100.49 -10.08 Tu run 

5 2012 9.59 
� 

6 ALTO 2013 18.48 8.89 Naik 
� 

7 2014 -4.08 -22.56 Tu run 
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2015 -10.03 -5.95 Tu run 

2012 196 

2013 219 23 Naik 

2014 69 -150 Tu run 

2015 179 110 Naik 

2012 12997 

2013 16515 3518 Naik 

2014 353 -16162 Tu run 

2015 238 -115 Tu run 

2012 3{4 

. 2013 382 8 Naik 

2014 454 72 Naik 

2015 515 61 Naik 

Tabel 4.4 
Output Analisis Deskriptif pada Variabel EPS 

Nilai EPS 

N Valid 

Missing 
Mean 
Std. Error of Mean 
Std. Deviation 
Variance 
Range 
Minimum 
Maximum 

20 

0 
1644.7140 

1011.33895 
4522.84530 

20456129.567 
16525.03 

-10.03 
16515.00 

Berdasarkan tabel 4.3 dan 4.4 di atas diketahui bahwa jumlah data yang 
dianalisis adalah selama 20 tahun dan dinyatakan valid, tidak ada data 
kesalahan data (missing). Kemudian nilai rata-rata (mean) pada output di atas 
diketahui sebesar 1644.7140 Nilai maksimal nilai EPS adalah sebesar 16515 
sedangkan nilai minimal EPS adalah sebesar -10,03. Earning Per Share (EPS) 
yaitu rasio yang menunjukan berapa besar keuntungan (laba) yang diperoleh 
investor atau pemegang saham per lembar sahamnya. Semakin tinggi nilai 
Earning Per Share (EPS) tentu saja menggembirakan pemegang saham karena 
semakin tinggi pula laba yang disediakan untuk pemegang saham. 
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4.3. Harga Saham pada Sektor makanan dan minuman di BEi tahun 2012-
2015 

Analisis pada variabel terakhir adalah pada variabel harga saham, 
dimana harga saham ini merupakan suatu saham yang terjadi di pasar bursa 
pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh 
permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pas

'
ar modal. Adapun 

harga saham yang penylis gunakan adalah harga saham penutupan akhir 
pembukuan. Berikut adalah hasil pengolahan data mengenai harga saham. 

Tabel 4.5 
Harga Saham pada 5 perusahaan di subsektor makanan dan minuman 

di BEi Tahun 2012-2015 

No'" 
Kode 

Tahun 
Harga 

'Perubahan Keterangan 
Emiten Saham 

1 2012 1,080 
-

2 2013 1,430 350 Naik 
- AISA 

3 2014 2,095 665 Naik 
-

4 2015 1,210' (885) Tu run 

5 2012 302 
-

6 2013 570 268 Naik 
- ALTO 

7 2014 352 (218) Tu run 
-

8 2015 325 (27) Tu run 

9 2012 650 

10 2013 580 (70) Tu run 
CEKA 

11 2014 750 170 Naik 

12 2015 675 (75) Tu run 

13 2012 5,100 

14 2013 7,600 2,500 Naik 
DLTA 

15 2014 7,800 200 Naik 

16 2015 5,200 (2,600) Tu run 

17 2012 3,900 

18 2013 5,100 1,200 Naik 
ICBP 

19 2014 6,550 1,450 Naik 
-

20 2015 6,738 188 Naik 
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Tabel 4.6 
Output Analisis Deskriptif pada Variabel Harga Saham 

Haroa Saham 

N Valid 

Missing 
Mean 
Std. Error of Mean 
Std. Deviation 
Variance 
Range 
Minimum 
Maximum 

20 

0 
2900.3500 
616.48329 

2756.99707 
7601032.871 

7498.00 
. 302.00 
7800.00 

Berdasarkan output pada Tabel 4.5 dan 4.6 di atas diketahui bahwa 
jumlah data yang dianalisis adalah selama 20 tahun dan dinyatakan valid, tidak 
ada data kesalahan data (missing). Kemudian nilai rata-rata (mean) pada output 
di atas diketahui sebesar Rp. 2.900 Nilai maksimal harga saham adalah sebesar 
Rp. 7.800 sedangkan nilai minimal harga saham adalah sebesar Rp. 302. 

4.4. Pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap harga saham pada 5 
perusahaan di subsektor makanan dan minuman di BEi tahun 2012-2015 

Untuk menganalisis pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap harga 
saham pada Sektor makanan dan minuman di BEi tahun 2012-2015 peneliti 
melakukan analisis berdasarkan output coefficents, yang diperoleh dari output 
software SPSS versi 20. Berikut adalah hasilnya. 

Model 

1 (Constant 

) 
ROA 

EPS 

Tabel 4.7 
Coefficients a 

Unstandardized 
Coefficients 

B Std. Error 

323.343 517.226 

289.853 51.014 

.364 .110 

Standardize 
d 

Coefficients 

Beta t Sig. 

.625 .540 

.526 5.682 .000 

.395 3.309 .000 

Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat dihitung pengaruh antara 
variabel Return On Assets (ROA) terhadap harga saham dapat dilihat pada 
perhitungan pengaruh langsung variabel Return On Assets (ROA) terhadap 
harga saham, sebagai berikut: 

2 
= (Pyx1) 
= 0,5262 

= 0,277 
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Artinya terdapat pengaruh secara langsung dari ROA terhadap harga 
saham, dimana jika ada kenaikan terhadap nilai ROA sebesar satu satuan, maka 
harga saham juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,277. Kemudian untuk 
menghitung pengaruh tidak langsungnya peneliti terlebih dahulu mencari nilai 
korelasi antara variabel Return On Assets (ROA) (X1) dengan Eqrning Per Share 
(EPS) (X2) hasil analisis korelasi seperti telah ditunjukkan pada tabel sebelumnya 
yaitu pada Tabel 4.1 O 

Tabel 4.8 
Correlations 

ROA EPS 

ROA Pearson Correlation 1 .719 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 20 

EPS Pearson Correlation .719 1 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 20 

Berdasarkan Tabel 5.10 diketahui bahwa nilai korelasi antara variabel 
Return On Assets (ROA) (X1) dengan Earning Per Share (EPS) (X2) adalah 
sebesar 0, 719. Berikutnya adalah perhitungan pengaruh tidak langsung. 

Sedangkan pengaruh tidak langsungnya diperoleh hasil sebagai berikut: 
= (Pyx1} X rx1x2 X (Pyx2} 
= 0,526x 0,719 x 0,395 
= 0, 149 

Pengaruh totalnya diperoleh nilai sebesar: = 0,277+0,149 = 0,426. 
Hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh variabel Return On 

Assets (ROA) terhadap variabel Harga saham secara total sebesar 0,426. 
Artinya bahwa terdapat pengaruh total dari ROA terhadap harga saham, dimana 
jika ada kenaikan terhadap nilai ROA sebesar 1 satuan, maka harga saham akan 
mengalami kenaikan sebesar 0,426 satuan. 

Kemudian berdasarkan output pada Tabel 4.7, maka dapat dilakukan 
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-hitung yang dibandingkan dengan 
t-tabel dimana untuk tingkat alpha 0,05 dan derajat bebas dk-p-1 (20-2-1 = 17) 
diperoleh Habel sebesar 2, 110. Kemudian pada Tabel 5.8 diketahui bahwa t­
hitung pada variabel Return On Assets (ROA) diperoleh nilai sebesar 5,682. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa nilai t-hitung lebih besar dibandingkan dengan t­
tabel. Menurut ketentuan: 

1. Jika t hitung > t tabel, maka H0 ada pada daerah penolakan, berarti Ha di 
terima atau ada pengaruh. 

2. Jika t hitung < t tabel,maka H0 ada pada daerah penerimaan, berarti Ha 
ditolak atau tidak ada pengaruh. 
Berdasarkan ketentuan tersebut berarti hasil penelitian ini menolak 

hipotesis H0 dan menerima hipotesis alternatif Ha yaitu: terdapat pengaruh 
Return On Assets (ROA) terhadap harga saham pada Sektor makanan dan 
minuman di BEi tahun 2012-2015. Karena nilai t-hitung lebih besar dibandingkan 
dengan nilai Habel (5,682>2, 110). 
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4.5. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham pada Sektor 
makanan dan minuman di BEi tahun 2012-2015 

Analisis pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham pada 
Sektor makanan dan minuman di BEi tahun 2012-2015. Berdasarkan output 
coefficents, yang diperoleh dari output software SPSS versi 20. Berikut adalah 
hasilnya. 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat pengaruh langsung antara variabel . 
Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham dapat dilihat pada perhitungan 
pengaruh langsung Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham, diketahui 
sebagai berikut: 

= (Pyx1)2 
= 0,3952 
= 0, 156 
Artinya terdapat pengaruh secara langsung dari ·EPS terhadap harga 

saham, dimana jika ada kenaikan terhadap nilai EPS sebesar 1 satuan, maka 
harga saham juga akan mengalami kenaikan sebesar 0, 156 satuan. 

Kemudian berdasarkan Tabel 4.8 di ketahui bahwa nilai korelasi antara 
variabel Return On Assets (ROA) (X1) dengan Earning Per Share (EPS) {X

2
) 

ad al ah sebesar 0, 719. Berikutnya ad al ah perhitungan pengaruh tidak langsung. 
= {Pyx1) x rx1x2 x (Pyx2) 
= 0,526x 0,719 x 0,395 
= 0, 149 

Selanjutnya pengaruh totalnya diperoleh nilai sebesar = 0, 156 + 0, 149 = 0,305. 
Hasil perhitungaan pengaruh total tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh variabel Earning Per Share (EPS) terhadap variabel Harga saham 
secara total sebesar 0,305. Artinya bahwa terdapat pengaruh total dari EPS 
terh_adap harga saham, dimana jika .ada kenaikan terhadap nilai EPS sebesar 1 
satuan, maka harga saham akan mengalami kenaikan sebesar 0,305 satuan. 

Kemudian berdasarkan output pada Tabel 4.7, maka dapat dilakukan 
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-hitung yang dibandingkan dengan 
t-tabel dimana untuk tingkat alpha 0,05 dan derajat bebas dk-p-1 {20-2-1 = 17) 
diperoleh t-tabel sebesar 2, 110. Kemudian pada Tabel 5.6 diketahui bahwa t­
hitung pada variabel Earning Per Share (EPS) diperoleh nilai sebesar 3,309. 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai t-hitung lebih besar dibandingkan dengan 
t-tabel. Berdasarkan ketentuan berarti hasil penelitian ini menolak hipotesis H0 
dan menerima hipotesis alternatit Ha yaitu: terdapat pengaruh Earning Per Share 
(EPS) terhadap harga saham pada Sektor makanan dan minuman di BEi tahun 
2012-2015. Karena nilai t-hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai Habel 
(3,309>2, 110). 

4.6. Pengaruh Return On Assets (ROA) dan Earning Per Share (EPS) 
terhadap harga saham pada Sektor makanan dan minuman di BEi tahun 
2012-2015 

Setelah diketahui pengaruh masing-masing Return On Assets (ROA) 
dan Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham pada 5 perusahaan di 
subsektor makanan dan minuman di BEi periode tahun 2012-2015, maka 
selanjutnya penulis menganalisis mengenai pengaruh variabel pengaruh Return 
On Assets (ROA) dan Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham pada 5 
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perusahaan di subsektor makanan dan minuman di BEi periode tahun 2012-
2015 secara simultan (bersama-sama), dimana penulis menggunakan output 
dari koefisien determinasi atau R2 atau nilai R-square seperti yang dapat dilihat 
pada output di bawah ini. 

Model R 
1 .855a 

Tabel 4.9 
Nilai R square 

Model Summary 

Adjusted R 
R Square Square 

.731 .699 

Std. Error of 
the Estimate 

1511.36474 
Berdasarkan nilai koefisien determinasi diketahui bahwa secara 

bersama-sama terdapat pengaruh Return On Assets (ROA) dan Earning Per 
Share (EPS) terhadap harga saham pada Sektor makanan dan minuman di BEi 
Tahun 2012-2015 sebesar 0,731 sisanya 0,269 adalah dipengaruhi oleh variabel 
yang tidak penulis libatkan. · 

Kemudian perhitungan error yang dilakukan penulis dengan cara 
melakukan perhitungan sebagai berikut: 
� =.Jl -R-;; 
f} = 0,519 

Adapun persamaan jalur yang dapat dibuat adalah sebagai berikut 
Y = 0,526X1+0,395X2+0,519(e). 

Persamaan tersebut da.pat dijelaskan bahwa pengaruh langsung dari 
ROA terhadap harga saham yaitu sebesar 0,526; artinya jika diprediksikan ada 
kenaikan satu ROA, maka akan terjadi kenaikan harga saham sebesar 0,526. 
Sedangkan pengaruh langsung EPS terhadap harga saham sebesar 0,395; 
artinya jika diprediksikan ada kenaikan satu EPS, maka akan terjadi kenaikan 
terhadap harga saham sebesar 0,526 

Pengujian hipotesis secara simultan penulis menggunakan uji F, dimana 
ketentuannya adalah: 

1. Jika Fhitung > F1abel maka H0 ditolak dan Ha diterima yan.g berarti ada 
pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen. 

2. Jika Fhitung < F1abe1 maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada 
pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen. 
Sebelum menentukan hipotesis mana yang diterima penulis menyajikan 

terlebih dahulu hasil perhitungan F-hitung dari output software SPSS versi 20 
sebagai berikut. 

Model 
1 Regressio 

n 
Residual 

Total 

Sum of 
Squares 

105587827. 
095 

38831797.4 
55 

144419624. 
550 

Tabel 5.11 
ANOVAa 

df 

2 

17 

19 
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Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai F-hitung adalah sebesar 23, 112 
kemudian F-tabel diketahui untuk dk-p-1 (20-2-1 = 17) diperoleh F-tabel pada 
tingkat alpha sebesar 0,05 adalah sebesar 3,590. Jika dibandingkan maka 
diketahui bahwa F-hitung lebih besar bila dibandingkan dengan F-tabel 
(23, 112>3,590). 

Berdasarkan ketentuan berarti harus menolak H0 dan menerima Ha 
(hipotesis alternatif) hipotesis alternatif yang harus diterima adalah; terdapat 
pengaruh secara bersama-sama antara variabel Return On Assets (ROA) (X1) 
dan Earning Per Share (EPS) (X2) terhadap harga saham (Y). 

5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan oleh 

penulis, maka penulis menyimP.ulkan hasil penelitian ini sebagai berikut: 
1. Return on Assets (ROA) pada perusahaan sektor makanan dan minuman di 

BEi Tahun �012-2015 diketahui nilai jarak (range) antar data diperoleh nilai 
sebesar 33,26, nilai Rasia Return on Assets (ROA) terendah adalah sebesar 
2,06% yaitu pada perusahaan AL TO. Sedangkan nilai tertinggi Rasia Return 
on Assets (ROA) mencapai 31,20%. Rata-rata nilai Rasia Return on Assets 
(ROA) dari 20 tahun tersebut adalah 9,82%. Sedangkan nilai standar 
deviasinya adalah sebesar 9,77. 

2. Earning Per Share (EPS) pada perusahaan sektor makanan dan minuman di 
BEi Tahun 2012-2015 diketahui nilai rata-rata (mean) pada output di atas 
diketahui sebesar 1644. 7140 Nilai maksimal nilai EPS adalah sebesar 16515 
sedangkan nilai minimal EPS adalah sebesar -10,03. 

3. Harga Saham pada perusahaan sektor makanan dan minuman di BEi Tahun 
2.012-2015 diketahui bahwa jumlah data yang dianalisis adalah selama 20 
tahun dan dinyatakan valid, tidak ada data kesalahan data (missing). 
Kemudian nilai rata-rata (mean) pada output di atas diketahui sebesar Rp. 
2.900 Nilai maksimal harga saham adalah sebesar Rp. 7.800 sedangkan nilai 
minimal harga saham adalah sebesar Rp. 302. 

4. Terdapat pengaruh Rasia Return on Assets (ROA) terhadap nilai Harga 
Saham. Pengaruh langsung sebesar 0,277 pengaruh tidak langsung sebesar 
0, 149 dan pengaruh total sebesar 0,426. Kemudian diketahui bahwa t-hitung 
pada variabel Return On Assets (ROA) diperoleh nilai sebesar 5,682. 

5. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif Earning Per Share (EPS) 
terhadap nilai Harga Saham. Pengaruh langsung sebesar 0, 156 pengaruh 
tidak langsung sebesar 0, 149 dan pengaruh total sebesar 0,305. Kemudian 
diketahui bahwa t-hitung pada variabel Earning Per Share (EPS) diperoleh 
nilai sebesar 3,309 

6. T erdapat pengaruh Rasia Return on Assets (ROA) dan Earning Per Share 
(EPS), terhadap Harga Saham. Berdasarkan nilai koefisien determinasi 
diketahui bahwa secara bersama-sama ternyata terdapat pengaruh Return 
On Assets (ROA) dan Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham pada 
Sektor makanan dan minuman di BEi Tahun 2012-2015 sebesar 0,731 
sisanya 0,269 adalah dipengaruhi oleh variabel yang tidak penulis libatkan. 
Kemudian diketahui bahwa F-hitung lebih besar bila dibandingkan dengan F­
tabel (23, 112>3,590). 
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